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Absrtak: Profesi guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia karena merupakanwujud pengabdian diri untuk mengembangkan fitrah yang diberikan Allah SWTkepada  manusia yaitu dengan memberikan pendidikan, pengajaran, bimbingan yangbaik sehingga peserta didik menjadi insan kamil. Untuk itu guru perlu dihargai dansalah satunya dengan memberikan kesejahteraan yang layak bagi kehidupan mereka.Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh tingkat sosial ekonomidan stres pada guru, apakah ada pengaruh tingkat sosial ekonomi terhadap  stres padaguru di dan  seberapa besar pengaruh tingkat sosial ekonomi dengan stres pada gurudi SMAN 1 Kampar Kiri Hilir. Metode yang digunakan adalah kuantitaf untukmengungkap data pengaruh antara variabel tingkat sosial ekonomi dengan stres guru.Setelah dilakukan penelitian maka dapat ditemukan Tingkat sosial ekonomi guru diSMAN 1 Kampar Kiri Hilir tergolong pada tingkat menengah kebawah. Hasil penelitianini menyatakan bahwa rxy>rt, dimana rxy pada taraf signifikan 5%=0,374 dan padataraf signifikansi 1%=0,478. Jadi, rxy>rt 5%=0,374>0,478, karena rxy lebih besar darirt, maka hipotesa alternative (Ha) yang menyatakan adanya korelasi atau pengaruhpositif yang signifikan antara tingkat sosial ekonomi  dengan stres pada guru diterima,sementara Ho ditolak, maksudnya semangkin tinggi tingkat sosial ekonomi guru,maka akan semakin rendah tingkat stres pada guru.
Kata Kuci: Kondisi Sosial Ekonomi, Stres Guru, SMA Negeri

PENDAHULUANDalam Islam tidak dibenarkanmemisahkan kehidupan dunia denganakhirat, keduanya haruslah sejalan untukmencapai kehidupan yang baik sesuaidengan apa yang digariskan oleh AllahSWT. Pada hakikatnya setiap aktivitasmanusia di dunia akan berdampak padakehidupannya kelak di akhirat. Oleh karenaitu, aktivitas keduniaan tidak bolehmengorbankan kehidupan akhirat begitupula sebaliknya aktivitas untuk akhirat

(ibadah) jangan sampai kehidupan akhiratterlupakan.Dengan bekerja manusia tidak hanyaakan mendapatkan kebahagiaan duniatetapi juga kebahagian akhirat termasuk didalamnya kebahagiaan rohani. Banyakupaya yang dilakukan seseorang untukmemenuhi kebutuhannya tersebut denganjenis pekerjaan yang bermacam-macam.Profesi guru merupakan salah satu jenispekerjaan yang selain memberikankebahagian akhirat tetapi juga kebahagiaan



Jurnal Al-Thariqah Vol. 2, No. 1, Juni 2017 ISSN 2527-9610 2

dunia. Dengan menyumbangkan ilmunyaberarti guru telah melaksanakan  sebagianibadah yang akan memberinyakebahagiaan akhirat. Dan dari profesinyatersebut guru mendapatkan haknya berupapendapatan yang akan memberikankebahagiaan dunia.Dengan demikian profesi gurumerupakan pekerjaan yang sangat muliakarena ia telah megabdikan dirinya dalamusaha untuk mengembangkan fitrah yangdiberikan Allah SWT kepada  manusia yaitudengan memberikan pendidikan,pengajaran, bimbingan yang baik sehinggadiharapkan manusia atau pserta didiktersebut menjadi insan kamil. Untuk ituguru perlu dihargai dan salah satunyadengan memberikan kesejahteraan yanglayak bagi kehidupan mereka. Sehinggamereka dapat menjalankan tugas dantanggung jawab dengan sebaik-baiknya.Kesejahteraan guru merupakan salahsatu prasyarat yang harus diperhatikanjika memang harapan untuk menghasilkanpendidikan yang baik. Guru sebagaipendidik pada kenyataannya adalahmanusia biasa yang membutuhkankebutuhan-kebutuhan baik sandang danpangan. Guru juga tentu saat-saat tertentumengalami problem kesehatan.Semua itutidaklah dapat diwujudkan bila guru tidakmemiliki pendapatan yang memadai dariaktivitasnya sebagai guru. Kebutuhansandang dan pangan yang terus meningkat,berbagai pengobatan baik dari dokter danpengobatan melalui alternatif yangsemakin hari semakin mahal, dankebutuhan-kebutuhan pokok lainnyakelihatannya terus naik, semua itu tidakakan bisa terpenuhi bila perhatianterhadap kesejahteraan guru tidak benar-benar mendapat perhatian.Selain dari pada itu, eraglobalisasiyang ditandai dengan pesatnyaperkembangan ilmu pengetahuan danteknologi serta perkembangan informasidan komunikasi seyogianya sangatmembantu guru untuk meningkatkankeprofesionalannya sebagai guru, namunbila keseimbangan kesejahteraan yang

diberikan kepada mereka jauh dari idealmaka sulit untuk mengatakan bahwapeluang yang begitu baik untuk menambahpengetahuan dan wawasan mereka justruakan sia-sia belaka. Sebab, bila inginmampu beradaptasi dengan perkembanganglobalisasi seperti saat ini tentu harusmemiliki produk-produknya dan jugaharus memiliki kemampuan khusus. Untukitu, bila memang diharapkan guru harusdapat meningkatkan keterampilannyasebagai pendidik dengan menggunakanIPTEK dan mampu mengkonsumsiperkembangan komunikasi dan informasitentu mereka harus memiliki materipenunjang untuk bisa melakukan gerakan-gerakan mengarah ke sana. Hal ini harusmenjadi perhatian serius sebab biladitelusuri kembali UURI Nomor: 14 Tahun2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskanbahwa guru itu adalah profesionalisme,sementara yang dimaksud denganprofesional adalah pekerjaan atau kegiatanyang dilakukan oleh seseorang danmenjadi sumber penghasilan kehidupanyang memerlukan keahlian, kemahiran,atau kecakapan yang memenuhi standarmutu atau norma tertentu sertamemerlukan pendidikan profesi. (UUSikdiknas, 2007: 85).Namun apa yang dikhawatirkandalam pemberian kesejahteraan gurutampaknya masih sangatmemperihatinkan. Bila ditelusuri dilapangan masih banyak didapatkanseorang guru terpaksa bekerja sampinganmenjadi tukang ojek ataupun mengajar dibeberapa sekolah dari pagi sampai sorehari, namun tetap saja tidak dapatmeningkatkan kesejahteraan mereka.Berita tentang kurangnya kesejahteraanguru telah sering kali publikasikan, namunkenyataaannya hal itu tetap tidak membuatberbagai pihak khususnya pemerintahtergerak untuk membuat kebijakan yangbenar-benar menuntaskan persoalan klasikpendidikan. Sangatlah wajar apabilaorganisasi internasional menilai Indonesiasebagai negara terpuruk kedua dalamperhatiannya tentang penanganan
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terhadap pendidikan rakyatnya, sangatlahjauh apabila dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia seperti Malaysia,Philipina. (Suhartini, 2007: 7). Tingkatkesejahteraan guru secara nasionalmemang tergolong rendah, meskipun terusdiupayakan perbaikan terhadapkesejahteraan guru, namun realitasmenunjukan bahwa masih banyak guruyang dililit hutang dengan tergadainya SKdi bank untuk menutupi banyaknyakebutuhan yang harus mereka tanggung.Fenomena yang menghantui profesiguru saat ini, mengakibatkan guru mudahtertekan dan akhirnya stres. Pada saatseperti itu, guru dapat menderita “stres”,yakni suatu keadaan dimana individumengalami kelelahan fisik, emosional danmental, atau juga bisa bermakna stres dankelelahan emosional, frustasi, dankeletihan yang terjadi jika rangkaianperistiwa di suatu hubungan, misi, carahidup, pekerjaan atau bisnis tidakmenghasilkan sesuatu yang sesuai denganharapan. (UU Sikdiknas, 2007: 85).Sedangkan menurut Pestonjee, secarateoritis stres diartikan sebagai sebuah ataubeberapa rangsangan pada tekanan yangdialami yang tidak dapat diakomodasikanatau ditahan yang pada akhirnya dapatmenyebabkan gangguan atau kerusakanpada kesehatan maupun tingkah lakuorang tersebut.Agarwala pada tahun 1979menyatakan bahwa secara psikologis, stresmerupakan hasil dari interaksi antaraseorang manusia dengan lingkungan disekitarnya.Dengan demikian berdasarkanbeberapa pendapat tersebut dapatdisimpulkan bahwa stres adalah tanggapanseseorang terhadap rangsangan ataufaktor-faktor di luar dirinya yangmenyebabkan terjadinya tekanan yangdireaksikan dalam bentuk gangguan baikfisik maupun psikisnya. Atau dengan katalain stres  adalah suatutekanan/ketegangan yang dialamiseseorang karena adanya ketidaksesuaianantara lingkungan dengan sumberdaya

yang dimilikinya, sehingga menimbulkanreaksi-reaksi terhadap kondisi tersebut.Jadi untuk mengukur tingkat sosialekonomi guru diperlukan suatu ukuranyang pasti. Di Indonesia terdapat standarukuran pendapatan yang menunjukanukuran minimum pendapatan seseorang.Berdasarkan Keputusan Gubernur RiauNomor: kpts. 15/I/2016. Dalam SKtersebut ditetapkan UMK Riau Rp. 2.095.000,-. Berdasarkan keputusan tersebutdiketahui bahwa  dari hasil observasi awalpeneliti didapatkan data bahwapendapatan para guru di SMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir Propinsi Riau sebagianbesar berada di atas standar UpahMinimun Kota tersebut. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel di bawahini:
Tabel 1

Tingkat Pendapatan Guru SMA Negeri 1
Kampar Kiri Hilir Berdasarkan UMKNo. Pendapatan guruBerdasarkan UMK F P (%)1.2. > Rp. 2. 095. 000perbulan< Rp. 2. 095. 000perbulan

1911 63,3336,66
Jumlah guru 30 100Tabel di atas menunjukkan bahwa63,33% pendapatan para guru di SMANegeri 1 Kampar Kiri Hilir berada di atasUpah Minimum Kota (UMK). Sedangkankeadaan sosial ekonomi guru lainnya yaituperumahan, para guru di SMA tersebutrata-rata memiliki rumah sendiri walaupunmasih berstatus kredit. Yang tinggal dirumah kontrakan hanya beberapa saja,bahkan guru yang berstatus honorer danbelum menikah masih ada yang sebagianyang tinggal di rumah orangtuanya, hal iniberarti kehidupan mereka dapat dikatakanmasih tetap dalam tanggunganorangtuanya, walaupun sebagian lainnyamereka yang menjadi tulang punggung dirumah orangtuanya. Begitu juga dengankendaraan, para guru di SMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir sebagian besar memiliki
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kendaraan bermotor dan beberapa orangmemiliki mobil, hanya beberapa guru sajayang ketika mengajar naik kendaraanumum. Jaminan pensiun juga diberikanterutama bagi guru PNS, dan setiap  gurudiberikan jaminan asuransi kesehatanserta diberikan pesangon apabila berhentimengajar di sekolah tersebut.Hasil observasi tersebutmengindikasikan bahwa tingkat sosialekonomi para guru di SMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir tergolong cukupbaik.Dengan kondisi sosial ekonomi yangcukup baik tersebut diharapkan dapatmenghindarkan guru di SMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir dari serangan streskronis yaitu stres yang menunjukkangejala-gejala negatif, seperti penurunankinerja dan kesehatan.Akan tetapi berdasarkan hasilprasurvey peneliti pada guru di SMANegeri 1 Kampar Kiri Hilir ternyata tingkatstres pada gurunya masih relatif tinggi.Indikator adanya asumsi stres padaguruditunjukkan adanya beberapa tanda,seperti suka datang terlambat, bolosmengajar, dalam kegiatan pembelajarankurang kreatif, bersemangat mengajaryang rendah, lesu, kurang berinteraksidengan baik dengan para siswanya, sukamarah tanpa sebab, mudah tersinggung,tidak sabaran, mencacimaki siswa, dansuka menunda pekerjaan.Fenomena tersebut menunjukkanbahwa walaupun para guru di SMA Negeri1Kampar Kiri Hilir tingkat sosialekonominya cukup baik akan tetapi  tetapsaja menunjukkan gejala stres pada kerjamereka. Hal ini mengindikasikan adanyapenyelewengan dari apa yangdikemukakan para ahli bahwa tingkatsosial ekonomi guru yang baik akanmengurangi stres pada diri guru tersebut.Akan tetapi berdasarkan kenyataan dilapangan yang peneliti temui, ternyatakebalikannya. Walaupun guru telahdiupayakan peningkatan kesejahteraannyatetap saja para guru tersebut menunjukkangejala stres dalam kerjanya.

Berdasarkan fenomena tersebutitulah, peneliti tertarik untuk melakukanpenelitian lebih lanjut, mengenai PengaruhTingkat Sosial Ekonomi Dengan Stres PadaGuru di SMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir.Sehingga melalui penelitian ini diharapkandapat diketahui lebih mendalambagaimana dan seberapa besar sebenarnyapengaruh tingkat sosial ekonomi terhadapstres yang dialami para guru yang menjadiproblema guru selama ini yang dapatmenghambat pencapaian hasil belajar parasiswa yang lebih optimal.Berdasarkan uraian pada latarbelakang masalah, selanjutnyadiidentifikasi beberapa permasalahansebagai berikut: (a) Tingkat kesejahteraanguru cukup baik akan tetapi tingkat strescukup tinggi; (b) Guru memiliki tempattinggal yang cukup layak akan tetapi streskerja mereka cukup tinggi; (c) Fasilitaskendaraan dimiliki guru cukup memadaikebanyakan memiliki kendaraan bermotorakan tetapi kinerja mereka tidakmemuaskan; (d) Banyak bantuan daripemerintah untuk guru honorer jugatambahan pendapatan lainnya di luar jammengajar seperi uang piket dan wali kelasserta transportakan tetapi tetap sajabanyak guru yang mengalami stres dalamkerjanya; (e) Guru banyak melakukanpekerjaan sampingan yang dapatmenganggu efektivitas dan produktivitasprofesinya sebagai guru; (f) Kecilnya gajiyang didapat membuat guru honorermengajar di tempat lain dari pagi hinggasore; (g) Bantuan yang diberikanpemerintah sering tidak diberikan dengansemestinya terutama kepada guru honor;dan (h) Stres yang dialami guru telahmendekati tingkat tinggi atau stres kroniskarena terjadinya penurunan kinerja dankedisiplinan kerja.Guna memperoleh ruang lingkupkajian yang lebih jelas dan menghindariterjadinya penafsiran yang berbeda,permasalahan dalam penelitian ini dibatasipada hal sebagai berikut: (a) Keadaantingkat sosial ekonomi guru di SMA Negeri1Kampar Kiri Hilir; (b) Tingkat stres yang
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dialami guru di SMA Negeri 1Kampar KiriHilir; dan (c) Hubungan tingkat sosialekonomi dan stres pada guru di SMANegeri 1Kampar Kiri Hilir.Dari uraian permasalahan dan data-data di atas dirumuskan masalahpenelitian berikut bagaimanakah pengaruhtingkat sosial ekonomi dan stres pada gurudi SMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir? apakahada pengaruh tingkat sosial ekonomi danstres pada guru di SMA Negeri 1KamparKiri Hilir? berapa besar pengaruh tingkatsosial ekonomi dengan stres pada guru diSMA Negeri 1Kampar Kiri Hilir?Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini pada dasarnyabertujuan untuk mengembangkan ataumengkaji kebenaran dari suatupengetahuan.Untuk itu tujuan dankegunaan dalam penelitian ini adalahuntuk mengetahui bagaimana pengaruhtingkat sosial ekonomi guru dan stres padaguru, apakah ada pengaruh tingkat sosialekonomi guru dan stres pada guru danseberapa besar pengaruh tingkat sosialekonomi guru dan stres pada guru di SMANegeri 1Kampar Kiri Hilir.
LANDASAN TEORI
Sosial Ekonomi GuruDalam Kamus Besar BahasaIndonesia yang dimaksud dengan sosialadalah “berkenaan dengan masyarakat”(KBBI, 1997: 958). Sedangkan kataekonomi diartikan hal-hal yangberhubungan dengan kekayaan,kesejahteraan, sesuatu yang berharga(KBBI, 1997: 251). Sudarsono jugamenerjemahkan bahwa sosial ekonomimerupakan segala sesuatu yang berkaitandengan kekayaan dan kemiskinan suatumasyarakat (Sudarsono, 1990: 131).Berdasarkan pengertian menurut bahasatersebut, dapat dipahami bahwa yangdimaksud dengan sosial ekonomi guruadalah segala sesuatu yang berkaitandengan penghasilan guru yang dapatmeningkatkan kesejahteraan guru.

Menurut Jalal (1981: 56), sosialekonomi guru berkaitan dengankesejahteraan guru baik lahir maupunbatin, kedua-duanya merupakan suatuketerkaitan yang erat. Dengan kata lainkesejahteraan lahir akan memberikankesejahteraan batin, akan tetapikesejahteraan batin akan sulit munculapabila tidak didukung oleh kesejahteraanlahir. Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005tentang guru dan dosen dijelaskan bahwasosial ekonomi guru merupakankesejahteraan yang harus dimiliki seorangguru karena profesinya (ForMaPPI, 2008:49-50). Begitu juga dalam penjelasanUndang-Undang Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal40 ayat 1 dijelaskan bahwa sosial ekonomiguru merupakan kesejahteraan yang harusdiberikan kepada guru.Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpukan bahwa kondisisosial ekonomi guru merupakan keadaankesejahteraan guru yang berhubungandengan pendapatan yang diperolehnya dariprofesinya sebagai guru, serta jaminansosial lainnya.
Bentuk Sosial Ekonomi GuruMengenai bentuk sosial ekonomiguru telah dijelaskan dalam UU RI No. 14Tahun 2005 tentang guru dan dosendijelaskan bahwa  bentuk sosial ekonomiguru berupa: penghasilan di ataskebutuhan hidup minimum yaitupendapatan yang cukup untuk memenuhikebutuhan hidup guru dan keluarganyasecara wajar, baik sandang, pangan, papan,kesehatan, pendidikan, rekreasi, maupunjaminan hari tua (ForMaPPI, 2008: 49-50).Dan dalam Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional pasal 40 ayat 1 dijelaskan bahwabentuk sosial ekonomi guru berupapenghasilan atau pendapatan yangditerima seorang guru, yaitu: gaji, jaminankesehatan dan jaminan hari tua.
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Dengan demikian berdasarkanundang-undang tersebut dapatdisimpulkan bahwa bentuk sosial ekonomiguru  berupa: (1) pendapatan yangmencukupi; (2) memiliki  jaminankesehatan; (3) memiliki tempat tinggalyang memadai; dan (4) tunjanganpendidikan bagi anak-anaknya.
Pendapatan GuruDalam Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional pasal 40 ayat 1 disebutkan bahwapendidik dan tenaga kependidikan berhakmemperoleh penghasilan yang patas danmemadai. Dan dalam penjelasan UU Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional dijelaskan bahwa yang dimasuddengan penghasilan yang pantas danmemadai adalah “penghasilan yangmencerminkan martabat guru sebagaipendidik yang profesional di ataskebutuhan hidup minimum (KHM).”Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005tentang guru dan dosen pasal 14 ayat 1disebutkan bahwa  dalam melaksanakantugas keprofesionalan, guru berhakmemperoleh penghasilan di ataskebutuhan hidup minimum (ForMaPPI,2008: 49-12). Penghasilan di ataskebutuhan hidup minimum meliputi gajipokok, tunjangan yang melekat pada gaji,serta penghasilan lain berupa tunjanganprofesi, tunjangan fungsional, tunjangankhusus, dan maslahat tambahan yangterkait dengan tugasnya sebagai guru yangditetapkan dengan prinsip penghargaanatas dasar prestasi (ForMaPPI, 2008: 13).Maka berdasarkan Undang-Undangtersebut para guru berhak mendapatan gajiatau penghasilan di atas upah minimumkota yang telah diberlakukan yaitu Rp.2.095.000 perbulan.
Jaminan KesehatanJaminan kesehatan merupakanbagian dari sosial ekonomi guru yangberhak diterima seorang guru terkait

dengan kesejahteraannya. Seorang gurumerupakan seorang pahlawan bangsa yangmenjadikan generasi bangsa yang maju,cerdas, dan mampu membangunnegaranya. Akan tetapi mereka jugamemiliki keterbatasan kekuatan fisik.Terkadang karena terlalu capekmemikirkan anak didiknya, tugas lainnyasebagai guru, bebannya dalam keluarga,menimbulkan berbagai kelelahan fisik yangakhirnya timbul berbagai penyakit dalamtubuhnya. Mengingat begitu besar jasanyapada negara, pantas kiranya merekamendapatkan jaminan kesehatan danlayanan kesehatan yang baik. Untuk itudalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionalpasal 40 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikdan tenaga kependidikan berhakmemperoleh jaminan kesejahteraan sosialyang pantas dan memadai. Dankesejahteraan sosial yang memadai itudiantaranya adalah jaminan kesehatan.Problema guru dalam jaminankesehatan biasanya dialami oleh para guruyang berstatus honorer, seperti guru bantu.Sebagaimana yang ditulis dalam harianSuara Merdeka bahwa Sedikitnya 40 gurubantu dan guru tidak tetap (GTT) dariKabupaten Demak dan Kota Semarangmengadu ke DPD PGRI Jateng, Jumat(13/2). Mereka mengeluhkan rendahnyagaji bulanan yang diterima dan tidakadanya jaminan kesehatan kerja (Ratna,Suara Merdeka: 2004). Bahkan adabeberapa pendapat yang mengajukan usulagar walaupun tidak bisa gratis dalamjaminan kesehatan para guru mendapatpelayanan kesehatan yang brkualitas tapiberbiaya sangat murah.(http://iwansyahril.blogspot.com/2006/).
Tempat TinggalSeorang guru juga memerlukankebutuhan akan papan atau tempat tinggaldimana tempat ia dan keluarganyaberteduh. Banyak terjadi dalammasyarakat guru tinggal di rumahkontrakan yang kecil dan tidak layak untuk
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didiami seorang guru, apalagi mengingatapa yang dijelaskan dalam Undang-UndangNomor 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional bahwa seorang guruberhak mendapatkan penghasilan yangdapat memenuhi kebutuhan hidupdiantaranya perumahan atau tempattinggal yang pantas dan memadai yangmencerminkan martabat guru.Rasanya tak pantas dan memadai bilaseorang guru tinggal di sebuah rumahkontrakan, kecil, lingkungan yang padat,kumuh, yang tidak mencerminkanmartabat seorang guru. Untuk itupenyediaan tempat tinggal  bagi gurusangat besar artinya dalam upayapeningkatan kesejahteraan guru.Sebagaimana dinyatakan oleh BujangRahman bahwa, bagi guru dapatditerapkan alternatif pemberian subsididari pemerintah di luar gaji, seperti subsidirumah. Jika pemberian rumah atau tempattinggal  layak masih tidak memungkinkandiberikan secara gratis maka bisa sajadipikirkan cara lain. Misalnya para gurudiberi fasilitas pinjaman dengan bungayang amat rendah (atau tidak berbungasama sekali!) dan masa pengembalianselama 25-30 tahun.
Tunjangan Pendidikan AnakDalam Rancangan Undang-UndangGuru dan Dosen sebelum disahkanDepartemen Pendidikan Nasional(Depdiknas) dan Komisi X sepakatmencantumkan usulan jaminan pendidikangratis bagi anak-anak guru dan dosen disatuan pendidikan negeri dalam RUU Gurudan Dosen yang kini tengah dibahas DPR.(http://www.sinarharapan.co.id/).Dirjen Peningkatan MutuPendidikan dan Tenaga Pendidik FasliDjalal mengatakan bahwa peningkatankesejahteraan guru itu diusulkan sebagaibagian dari pengembangan profesi tenagapendidik.“Harus diakui, kemampuanmereka untuk menyekolahkan anak-anaknya terbatas.Sementara, mereka iniorang-orang yang mengerti benar

pentingnya pendidikan itu.Supaya dia lebihtenang mengajar orang lain, maka kitatawarkan, bolehkah anak-anak guru dandosen ini diberi kemudahan untukbersekolah di tempat orang tuanyabekerja,” ujarnya.Dengan demikian apabila pemerintahmemberikan jaminan pendidikan bagianak-anak guru akan sangat besar artinyabagi guru tersebut, akan meringankanbeban hidup sang guru. Ia akan mengajardengan tenang tanpa harus prihatinmemikirkan nasib sekolah anak-anaknya.Walaupun memang tidak bisa memberikansekolah gratis setidaknya ada kebijakanlain berupa pemberian beasiswapendidikan bagi anak-anak guru dan dosentersebut.
Pentingnya Peningkatan Sosial Ekonomi
Guru Kebutuhan pokok manusia ada yangbersifat jasmani dan rohani. Kebutuhantersebut merupakan hal yang tidak dapatdihindarkan oleh manusia demikian pulahalnya dengan seorang guru. Selain iamempunyai kewajiban melaksanakantugasnya dengan sebaik-baiknya, guru jugamemiliki hak yang wajib untuk diberikan,meliputi: (1) imbalan jasa yang wajar danproporsional; (2) rasa aman dalammelaksanakan tugas; (3) kondisi kerja yangkondusif; (4) hubungan antar pribadi yangbaik dan kondusif; dan (5) kepastianjenjang karier dalam menuju masa depan.Guru sebagai tenaga professional,memiliki banyak kebutuhan sepertikebutuhan akan suasana kerja yangmenyenangkan, keamanan kerja, fasilitasyang mendukung terlaksananya prosesbelajar mengajar, imbalan yang memadaidan kesempatan untuk mengembangkankarir. Jika salah satu atau keseluruhankebutuhan telah terpenuhi, diperkirakanguru akanmewujudkan kinerjanya secaraoptimal. Dengan demikian tercukupinyakebutuhan yang dimiliki atau dirasakanoleh seseorang termasuk guru akanmempengaruhi kinerja mereka dan akan
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mendorong para guru yang ada dalamorganisasi atau lembaga pendidikan untukbekerja dengan sungguh-sungguh untukmewujudkan tujuan lembaganya.Sebaliknya, kebutuhan yang kurangmencukupi juga dapat menghambatpelaksanaan pekerjaan itu sendiri.Seperti halnya pendapat Fullandalam Supriadi, bahwa sekolah danpembelajaran di kelas akan menjadi efektifjika dilakukan oleh guru-guru yangprofesional dan hal itu akan dapat terjadiapabila: (1) orang-orang yang direkrutsebagai tenaga pegajar adalah orang yangberkualitas; dan (2) tempat kerja (sekolah)diorganisir sedemikian rupa untukmendorong dan selalu memberikanpenghargaan kepada guru-guru yang telahmampu mengajar secara sempurna(Supriadi, 1999: 21). Penghargaan yangdimaksud dapat berupa pujian atauimbalan atau berupa dukungan terhadappemenuhan kebutuhan guru. Keduanyasaling berhubungan erat. Secaraprofesional kondisi tempat kerja dalam halini sekolah yang mampu memberikanpenghargaan akan memancing sekaligusmemotivasi guru untuk melakukanpembelajaran yang prima dan merekaselalu mempertahankan prestasi secaraberkelanjutan.Sedangkan menurut Surakhmad,faktor mendasar yang terkait erat dengankinerja professional tenaga pendidikadalah “kepuasan kerja” yang berkaitandengan “kesejahteraan”. Kepuasan inidilatarbelakangi oleh faktor-faktor, yaitu:(1) imbalan jasa; (2) rasa aman; (3)hubungan pribadi; (4) kondisi lingkungankerja; dan (5) kesempatan untukpengembangan dan peningkatan diri.Dengan demikian berdasarkanbeberapa pendapat di atas dapatdisimpukan bahwa peningkatankesejahteraan guru secara langsungmaupun tidak langsung berarti jugamerupakan suatu upaya peningkatan mutupendidikan. Guru yang terjaminkesejahteraannya tentu akan rajin dan giatbekerja, dan dalam melaksanakan tugas

dan kewajibannya pun akan dilakukandengan penuh semangat kreativitas tinggi,dan berupaya dengan segala daya untukmeningkatkan hasil pendidikannya.Kesejahteraan guru yang kurangdiperhatikan menjadi salah satu faktoryang paling menentukan rendahnyakualitas kinerja guru. Sehingga wajarlahketika banyak guru yang mempunyai kerjasampingan yang tidak mendukungprofesinya guna meningkatkankesejahteraan hidupnya.
STRES PADA GURU
Pengertian Stres Pada GuruDalam Kamus Besar BahasaIndonesia, stres didefinisikan: “suatukeadaan dimana individu mengalamikelelahan fisik, emosional dan mental, ataujuga bisa bermakna kelelahan emosional,frustasi, dan keletihan yang terjadi jikarangkaian peristiwa di suatu hubungan,misi, cara hidup, pekerjaan atau bisnistidak menghasilkan sesuatu yang sesuaidengan harapan” (KBBI, 1997: 180).Menurut Pestonjee, secara teoritisstres diartikan sebagai sebuah ataubeberapa rangsangan pada tekanan yangdialami yang tidak dapat diakomodasikanatau ditahan yang pada akhirnya dapatmenyebabkan gangguan atau kerusakanpada kesehatan maupun tingkah lakuorang tersebut. Agarwala pada tahun 1979menyatakan bahwa secara psikologis, stresmerupakan hasil dari interaksi antaraseorang manusia dengan lingkungan disekitarnya. Pendapat yang sama jugamendefinisikan bahwa yang dimaksuddengan stres adalah “gangguan ataukekacauan mental dan emosional yangmuncul karena tanggapan (respon).”Menurut Charles D, Spielbergermenyebutkan bahwa stres adalahtuntutan-tuntutan eksternal yangmengenai seseorang, misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau suatustimulusyang secara obyektifadalahberbahaya. Stres juga biasa diartikansebagai tekanan, ketegangan atau
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gangguan yang tidak menyenangkan yangberasal dari luar diri seseorang.Sedangkan menurut Robbinsmendefiniskan stres sebagai suatu kondisidinamik dimana seseorang individudikonfrontasikan dengan sebuah peluang,kendala atau tuntutan yang dikaitkandengan apa yang sangat diinginkan danhasilnya dapat dipersepsikan sebagai tidakpasti dan penting (Robbins, 2003: 37).Baron & Greenberg, mendefinisikan stressebagai reaksi-reaksi emosional danpsikologis yang terjadi pada situasi dimanatujuan individu mendapat halangan dantidak bisa mengatasinya (Margiati, 1999:71). Sedangkan Landy memahaminya agakberbeda dengan pakar di atas, iamemandang persoalan ini adalah sebagaiketidakseimbangan keinginan dankemampuan memenuhinya sehinggamenimbulkan konsekuensi penting bagidirinya.Secara ringkas pengertian stresdapat digambarkan sebagai berikut:
S = P > RKeterangan:S : Stres (stres)P : Tekanan (pressure)R : sumberdaya (resources).Maksudnya adalah stres terjadiketika tekanan kepada individu lebih besardaripada sumber daya yang dimiliki.Berdasarkan beberapa pendapattersebut dapat dipahami bahwa yangdimaksud dengan stres adalah tanggapanseseorang terhadap rangsangan ataufaktor-faktor di luar dirinya yangmenyebabkan terjadinya tekanan yangdireaksikan dalam bentuk gangguan baikfisik maupun psikisnya. Atau dengan katalain stres  adalah suatutekanan/ketegangan yang dialamiseseorang karena adanya ketidaksesuaianantara lingkungan dengan sumberdayayang dimilikinya, sehingga menimbulkanreaksi-reaksi terhadap kondisi tersebut.Apabila harapan dan tuntutan tugas tidakselaras dengan kebutuhan dan kemampuanorang, ia akan mengalami stres.

Tipe dan Tingkatan StresMenurut Hans Selye yang disebutsebagai “bapak” penelitian tentang stresmenyatakan bahwa stres ada dua tipe,yaitu stres negatif yang disebut dengandistres yang menghasilkan perilakukaryawan yang disfungsional seperti seringmelakukan kesalahan, bersikap acuh danabsen tanpa keterangan. Di sisi lain, strespositif atau disebut eustres yangmenciptakan tantangan dan perasaanuntuk selalu berprestasi dan beperansebagai faktor motivator kritis yang akanmeningkatkan kinerja karyawan.Pendapat yang sama jugadikemukakan oleh Terry Gregson bahwastres ada dua tipe atau bentuk yaitu: 1)distres merupakan aspek tidak baik stresyang dapat menyebabkan kinerja yangtidak baik, menurunya produktivitas,menurunya kreatifitas, berkurangnyainovasi dan gangguan kesehatan sepertisakit kepala, gangguan pencernaan, demamberkepanjangan, sakit leher dan nyeripunggung.        2) eustres merupakan stresyang baik yang dapat meningkatkankinerja (Gregson, 2007: 27-28).Berdasarkan kedua  pendapattersebut, stres yang dimaksud dalampenelitian adalah stres tipe kedua yaitustres negatif atau distres yang membawakepada hal-hal yang negatif. Untukmencapai tingkat stres distres tersebut adabeberapa tahapan stres yang merupakantingkatan stres yang dialami seseorangyaitu: Tahap pertama, yaitu mobilisasiEnergi artinya seluruh energi mendadakdikerahkan menghadapi tekanan. Padatahap ini, seluruh aktifitas fisik tubuhmeningkat ditandai dengan detak jangtungdan tekanan darah meningkat, kadang-kadang disertai dengan permukaan tanganyang berkeringat. Karenanya tahap strespertama ini merupakan tingkat stresrendah atau secondary stress.
Tahap kedua, yaitu pengeluaran danpenggunaan energi, terjadi apabila ketikatahap pertama bertahan cukup lama dantidak ada jalan keluar, sehingga tubuhmenggunakan seluruh energi yang
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dimilikinya. Pada tahap kedua inimerupakan tingkat stres sedang dengangejala: perasaan penuh semangat,konsentrasi tinggi, perasaan tetekan,kegeliasahan, hilangnya ingatan, danpenyakit akut ringan seperti demam danflu.
Tahap ketiga yaitu penghabisan sisaenergi, terjadi apabila tekanan terjadisecara terus menerus selama bertahun-tahun. Tahap ketiga ini merupakan tingkatstres yang tinggi atau stres kronis, dimanakebutuhan tubuh terhadap energi melebihikemampuannya untuk memproduksi,gejala-gejalanya: penyakit jantung, tekanankejiwaan, insomnia, kesalahan membuatkeputusan, perubahan kepribadian danpenurunan kinerja dan produktivitas(Jakcen, 2005: 42-44).

Gejala Stres Pada GuruCary Cooper dan Alison Strawmengemukakan gejala stresdapat berupa tanda-tanda berikut ini: (1)Fisik, yaitu nafas memburu, mulut dankerongkongan kering, tanganlembab, rnerasa panas, otot-otot tegang,pencemaan terganggu, sembelit, letih yangtidak beralasan, sakit kepala, salah uratdan gelisah; (2) Perilaku, yaitu perasaanbingung, cemas dan sedih, jengkel, salahpaham, tidak berdaya, tidak mampuberbuat apa-apa, gelisah, gagal, tidakmenarik, kehilangan semangat, sulitkonsentrasi, sulit berfikir jernih, sulitmembuat keputusan, hilangnya kreatifitas,hilangnya gairah dalam penampilan danhilangnya minat terhadap orang lain; dan(3) Watak dan kepribadian, yaitu sikaphati-hati menjadi cermat yangberlebihan, cemas menjadi lekas panik,kurang percaya diri menjadirawan,penjengkel menjadi meledak-ledak(Cooper, 1995: 8-15).Sedangkan gejala stres di tempatkerja, yaitu meliputi: (1) kepuasan kerjarendah; (2) kinerja yang menurun; (3)semangat dan energi menjadi hilang; (4)komunikasi tidak lancar; (5) pengambilan

keputusan jelek; (6. kreatifitas dan inovasikurang; dan (7) bergulat pada tugas-tugasyang tidak produktif (Sculer, 1999: 123).Hal ini juga diungkapkan oleh UusFirdaus bahwa gejala stres yaitu:membolos, telat kerja, mudah tersinggungdan keinginan untuk pindah kerja. RandalSchuller telah melakukan penelitian padakaryawan yang mengalami stres yangmenunjukkan gejala, penurunan prestasikerja, peningkatan ketidakhadiran sertatendensi mengalami kecelakaan. BahkanJacinta lebih lanjut menyetakan bahwastres yang berkepanjangan akanmenyebabkan ketegangan dan kekuatiranserta kehilangan harapan/mudah putusasa (Sculer, 1999: 123).Berdasarkan beberapa pendapattersebut, penulis menyimpulkan bahwastres merupakan suatu kondisiketengangan yang dapat terlihat daritekanan pada fisik dan psikis. Dari tekananpada fisik dan psikis tersebut muncul suatusikap atau tindakan yang dapatmengamcam kemampuan seseorang untukmenghadapi lingkungannya.Dengan demikian guru yangmengalami stres menunjukkan gejala yangdapat mengamcam dan menganggupelaksanaan kerja mereka, seperti: mudahmarah dan agresi, tidak dapat relaks, emosiyang tidak stabil, sikap tidak maukerjasama, perasaan tidak mampu terlibat,dan kesulitan dalam masalah tidur. Hal inisenada dengan apa yang disampaikan UusFirdaus bahwa guru yang mengalami stres,akan memiliki efek psikologis yang burukterhadap rendahnya aspek moral, seperti:membolos, telat kerja, mudah tersinggung,dan keinginan untuk pindah. Konsep diridan sikap negative muncul sehinggaperhatian dan perasaan terhadap oranglain menjadi tumpul.Selain itu guru yang mengalamistres akan mengalami kelelahan fisik danmental, dan emosional. Kelelahan fisikseperti; sakit kepala, demam, sakitpunggung, tegang pada otot leher danbahu, sering terkena flu, mual-mual,gelisah.Kelelahan mental seperti; merasa
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tidak dihargai, rasa benci, rasa gagal, tidakpeka, sinis, acuh tak acuh, selalumenyalahkan, kurang toleran, konsep dirirendah.Kelelahan emosi seperti; rasabosan, mudah tersinggung, mengeluh,meratap, suka marah, tidak perduli dengansiswa dan putus asa.Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa gejala stres pada guru,yaitu: (1) Gangguan pada kesehatan;mudah pusing, mudah capek, pegal-pegal,demam, sering terkena flu,  tekanan darahtinggi, keringat berlebihan, gelisah, mudahlelah tanpa alasan, nafsu makan berkurang,demam, sakit punggung, tegang pada ototleher dan bahu, mengalami kesulitan tidur,gangguan pencernaan, gangguantenggorokan; (2) Gangguan psikologis;merasa tidak dihargai, rasa benci, rasagagal, rasa bosan, mudah tersinggung,mengeluh, meratap, suka marah, putus asa,kekuatiran yang berlebihan sertakehilangan harapan/mudah putus asa,mudah lupa, kacau pikirannya, daya ingatmenurun, sulit untuk berkonsentrasi, sukamelamun berlebihan, pikiran hanyadipenuhi satu pikiran saja, terlalu sensitif,gelisah dan cemas, suasana hati mudahberubah-ubah, sedih, mudah menangis dandepresi, gugup, agresif terhadap orang laindan mudah bermusuhan serta mudahmenyerang, dan kelesuan mental, perasaanbingung, jengkel; (3) Gangguaninterpersonal, atau dalam hubungandengan orang lain; tidak peka, sinis, acuhtak acuh, selalu menyalahkan, kurangtoleran, tidak perduli dengan siswa,perhatian dan perasaan terhadap oranglain menjadi tumpul, tidak mau kerjasama,mendiamkan orang lain, kepercayaan pada,orang lain menurun, mudah mengingkarijanji pada orang lain, senang mencarikesalahan orang lain atau menyerangdengan kata-kata, menutup diri secaraberlebihan, dan mudah menyalahkan oranglain; dan (4) Penurunan kinerja; membolos,telat kerja, keinginan untuk pindah,penurunan prestasi kerja, peningkatanketidakhadiran, kepuasan kerja rendah,semangat dan energi menjadi hilang,

komunikasi tidak lancar, pengambilankeputusan jelek, kreatifitas dan inovasikurang, bergulat pada tugas-tugas yangtidak produktif.
Sebab-sebab Timbulnya Stres Pada
GuruTerdapat dua faktor penyebab atausumber munculnya stres atau stres kerjapada guru, yaitu faktor lingkungan kerjadan faktor personal. Faktor lingkungankerja dapat berupa kondisi fisik,manajemen kantor maupun hubungansosial di lingkungan pekerjaan. Sedangfaktor personal bisa berupa tipekepribadian, perisliwa/pengalamanpribadi maupun kondisi sosial-ekonomikeluarga di mana pribadi berada danmengembangkan diri.Betapapun faktorkedua tidak secara langsung berhubungandengan kondisi pekerjaan, namun karenadampak yang ditimbulkan pekerjaan cukupbesar, maka faktor pribadi ditempatkansebagai sumber atau penyebab munculnyastress (Endang, 20011: 75).Menurut Davis dan Newstrom streskerja disebabkan oleh: (1) Adanya tugasyang terlalu banyak. Banyaknya tugas tidakselalu menjadi penyebab stres, akanmenjadi sumber stres bila banyaknya tugastidak sebanding dengan kemampuan baikfisik maupun keahlian dan waktu yangtersedia bagi karyawan; (2) Supervisoryang kurang pandai. Seorang karyawandalam menjalankan tugassehari-harinya biasanya di hawahbimbingan sekaligus mempertanggung-jawabkan kepada supervisor. Jika seorangsupervisor pandai dan menguasai tugasbawahan, ia akan membimbing danmemberi pengarahan atau instruksi secarabaik dan benar; (3) Terbatasnya waktudalam mengerjakan pekerjaan. Karyawanbiasanya mempunyai kemampuan normalmenyelesaikan tugas kantor/perusahaanyang dibebankan kepadanya. Kemampuanbcrkaitan dengan keahlian, pcngalaman,dan waktu yang dimiliki. Dalam kondisitertentu, pihak atasan seringkali
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memberikan tugas dengan waktu yanglerbatas. Akibatnya, karyawan dikejarwaktu untuk menyelesaikan tugas sesuaitepat waktu yang ditetapkan atasan; (4)Kurang mendapat tanggungjawab yangmemadai. Faktor ini berkaitandengan hak dan kewajiban karyawan.Atasan sering memberikan tugas kepadabawahannya tanpa diikuti kewenangan(hak) yang memadai. Sehingga, jika harusmengambil keputusan harus berkonsultasi,kadang menyerahkan sepenuhnya padaatasan; (5) Ambisuitas peran. Agarmenghasilkan performan yang baik,karyawan perlu mengetahui tujuan daripekerjaan, apa yang diharapkan untukdikerjakan serta scope dan tanggungjawabdari pekerjaan mereka. Saat tidak adakepastian tentang definisi kerja dan apayang diharapkan dari pekerjaannya akantimbul ambiguitas peran; (6) Perbedaannilai dengan perusahaan. Situasi inibiasanya terjadi pada para karyawan ataumanajer yang mempunyai prinsip yangberkaitan dengan profesi yang digelutimaupun prinsip kemanusiaan yangdijunjung tinggi (altruisme); (7) Frustrasi.Dalam lingkungan kerja, perasaan frustrasimemang bisa disebabkan banyak faktor.Faktor yang diduga berkaitan denganfrustrasi kerja adalah terhambatnyapromosi, ketidakjelasan tugas danwewenang sertapenilaian/evaluasi staf,ketidak-puasan gaji yang diterima; dan (8)Perubahan tipe pekerjaan, khususnya jikahal tersebut tidak umum. Situasiini bisa timbul akibat mutasi yang tidaksesuai dengan keahlian dan jenjang kariryang di lalui atau mutasi pada perusahaanlain, meskipun dalam satu grup namunlokasinya dan status jabatan serta statusperusahaannya berada di bawahperusahaan pertama.Berdasarkan pendapat tersebutsecara ringkas dapat disimpulkan bahwastres kerja timbul disebabkan tiga faktorutama yaitu: (1) stres yang bersumber daripekerjaan; (2) stres yang bersumber darihubungan anta pribadi, dan (3) stres yang

bersumber dari kesalahan yang timbuldalam kehidupan pribadi.Adapun stres yang dialami gurumenurut Sarartri Wilonoyudho,menyebutkan bahwa guru mengalami duamacam stres struktural. Pada tataranmikro, jelas terkait dengan kondisi sosio-ekonomi (Wilonoyudho, 2001: 4). Guru-guru di kota-kota besar menghadapiparadoks kehidupan nyata, dimana merekamendidik anak-anak orang kaya, yangmemiliki kemudahan fasilitas hidup,sedangkan guru itu sendiri kesulitan dalammenyekolahkan anak-anaknya dan untukmemenuhi kebutuhan hidup. Sedangkanguru di pedesaan mengalami masalahdimensi lain, di mana ia harus berjalan kakiuntuk menuju sekolah dengan jarak yangcukup jauh.Dengan demikian dapat disimpul-kan bahwa penyebab timbulnya stres padaguru dapat bermacam-macam, tergantungpada bagaimana guru tersebut meresponsegala tekanan dan tuntutan darilingkunganya. Apabila dihubungkandengan pendapat-pendapat sebelumnyatentang penyebab stres, maka stres padaguru dapat disebabkan stres yangbersumber dari pekerjaan, stres yangbersumber dari hubungan anta pribadi,dan stres yang bersumber dari kesalahanyang timbul dalam kehidupan pribadi.
Dampak Stres Pada GuruSecara umum dampak stresmenurut Rendall Schuller, stres yangdihadapi oleh karyawan berkorelasidengan penurunan prestasi kerja,eningkatan ketidakhadiran kerja sertatendesi mengalami kecelakaan. Secarasingkat beberapa dampak negatif yangditimbulkan oleh stres kerja dapat berupa:(1) Terjadinya kekacauan, hambatan baikdalam manajemen maupun operasionalkerja; (2) Mengganggu kenormalanaktivitas kerja; (3) Menurunkan tingkatproduktivitas; dan (4) Menurunkanpemasukan dan keuntunganperusahaan.Kerugian financial yang
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dialami perusahaan karena tidakimbangnya antara produktivitas denganbiaya yang dikeluarkan untuk membayargaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya.Sedangkan dampak stres pada guruada yang menguntungkan dan ada yangmerugikan bagi sekolah. Namun pada taraftertentu pengaruh yang menguntungkansekolah diharapkan akan memacu guruuntuk dapat menyelesaikan pekerjaandengan sebaik-baiknya. Reaksi terhadapstres dapat merupakan reaksi bersifatpsikis maupun fisik. Biasanya guru yangstres akan menunjukkan perubahanperilaku. Perubahan perilaku tcrjadi padadiri manusia sebagai usahamengatasi stres. Usaha mengatasi stresdapat berupa perilaku melawan stres(flight) atau freeze (berdiam diri).
Upaya Menanggulangi Stres Pada GuruStres dalam pekerjaan dapat dicegahtimbulnya dan dapat dihadapi tanpamemperoleh dampaknya yang negatif,begitu pula hanya dengan stres yangdialami seorang guru dapat ditangggulangisehingga tidak berdampak buruk pada diriguru tersebut.Upaya untuk menanggulangistres dapat dilakukan melalui suatumanajemen stres.Manajemen stres lebihdaripada sekedar mengatasinya, yaknibelajar menanggulanginya secara adaptifdan efektif. Hampir sama pentingnya untukmengetahui apa yang tidak boleh dilakukandan apa yang harus dicoba.Suprihanto mengatakan bahwa darisudut pandang organisasi, manajemenmungkin tidak khawatir jika karyawannyamengalami stres. Maka manajemenmungkin akan berpikir untuk memberikantugas yang menyertakan stres ringan bagikaryawan untuk memberikan doronganbagi karyawan, namun sebaliknya itu akandirasakan sebagai tekanan oleh si pekerja(Suprihanto, 2003: 23-24).Langkah awal mengelola stresadalah dengan memahami sejak dini gejala-gejala stres yang terjadi, langkahberikutnya mencari penyebab stres.Jika

dua langkah tersebut sudah dilakukanmaka berikutnya menghdapai danmengurangi stres itu sendiri.Robinsmenjelaskan ada dua pendekatan yang bisadilakukan dalam mengelola stres, yaitupendekatan individu dan pendekatanorganisasi. Pendekatan yang tepat dalammengelola stres, ada dua pendekatan yaitupendekatan individu dan pendekatanorganisasi.
Pendekatan IndividualSeorang karyawan dapat berusahasendiri untuk mcngurangi level stresnya.Strategi yang bersifat individual yangcukup efektif yaitu; pengelolaan waktu,latihan fisik, latihan relaksasi, dandukungan sosial. Dengan pengelolaanwaktu yang baik maka seorang karyawandapat menyelesaikan tugas dengan baik,tanpa adanya tuntutan kerja yang tergesa-gesa.Dengan latihan fisik dapatmeningkatkan kondisi tubuh agar lebihprima sehingga mampu menghadapituntutan tugas yangberat. Selain itu untukmengurangi sires yang dihadapi pekerjapcrlu dilakukan kegiatan-kegiatan santai.Dan sebagai stratcgi terakhir untukmengurangi stresadalah denganroengumpulkan sahabat, kolega, keluargayang akan dapat memberikan dukungandan saran-saran bagi dirinya.
Pendekatan OrganisasionalBeberapa penyebab stres adalahtuntutan dari tugas dan peran sertastruktur organisasi yang scmuanyadikendalikan oleh manajemen, schinggafaktor-faktor itu dapat diubah.Oleh karenaitu strategi-strategi yang mungkindigunakan oleh manajemen untukmengurangi stres karyawannya adalahmelalui seleksi dan penempatan,penetapan tujuan, redesain pekerjaan,pengambilan keputusan partisipatif,komunikasi organisasional, dan programkesejahteraan. Melalui strategi tersebutakan menyebabkan karyawan memperolehpekerjaan yang sesuai dengan
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kemampuannya dan mereka bekerja untuktujuan yang mereka inginkan serta adanyahubungan interpersonal yang sehat sertaperawatan terhadap kondisi fisik danmental (Robins, 2003: 54).Sedangkan Firdaus menyatakansebaiknya guru yang mengalami stresdapat ditanggulangi dengan cara mencegahmunculnya stres. Sebagai alternative yangharus dilakukan adalah: (1) menjagakesehatan fisik dengan olah raga rutin,makanan yang halal dan baik; (2) refresing,reklreasi, hiburan untuk menghilangkankepenatan; (3) meningkatkan hubunganyang harmonis dengan orang lain; (4)meningkatkan wawasan dengan membaca,menulis dan ikut kegiatan yangbermanfaat; dan (5) jangan lupa untukberdoa, takwa dan tawakal kepada Allah.Dan menurut Margiati juga menambahkanbahwa stres pada guru dapat dikurangidengan meningkatkan kesejahteraan guru.Adapun dalam ajaran Islam, Allahmengajarkan kepada umat-Nya bahwauntuk menanggulangi stres dengan selalumawas diri terhadap apa yang menimpadiri kita dan jangan membuat kita sampaiputus asa sehingga bisa menimbulkandampak lain yang lebih parah semacamstres kronis. Apapun yang kita alami harusdiantisipasi dengan kekuatan mental dalammenerimanya. Jika kita kembali padaagama, maka sabar, optimis, berdoa danberusaha mencari solusi terbaik adalahjalan yang harus kita tempuh.Berdasarkan ayat di atasmenegaskan kepada umat muslim bahwastres yang dialami seseorang termasukyang dialami guru dapat diatasi dengantetap mendekati diri kepada Allah. Jauhdari Allah atau agama berarti akan semakinmenambah dan memperbesar stres.Sebagaimana yang dikemukakan ZakiahDaradjat bahwa dengan agama dapatmemberikan bimbingan dalam hidup,menolong dalam menghadapi kesukaran,dan menetramkan batin (Daradjat, 1995:56).

Hubungan Sosial  Ekonomi dan Stres
Pada GuruMenurut beberapa ahli tingkat sosialekonomi guru memiliki hubungan yangsangat erat dengan stres pada guru yaitumerupakan salah satu faktor penyebabtimbul dan meningkatnya tingkat strespada guru. Sebagaimana yangdikemukakan Muzayyin Arifin bahwakurangnya bantuan  kesejahteraan dan gajiyang kurang memadai merupakanproblema major bagi seorang guru baikyang tinggal di pedesaan maupun di kota(Arifin, 2007: 111-112). Pendapat lain jugamenyatakan bahwa diantara beberapafaktor yang  menyebabkan seseorangmenjadi stres adalah faktor sosial ekonomi,yang dalam hal ini adalah ketidakpastianekonomi. Menurut Marsetio dalam SuratKabar Harian Kompas menyatakan bahwastres yang dialami guru didominasi karenapemotongan gaji dan kurangnya subsidikesejahteraan guru (Marsetio, 2008, 45).Pendapat lain juga menyatakan bahwastres disebabkan salah satunya adalahfaktor kondisi ekonomi. Margiati jugamenambahkan bahwa stres pada gurudapat dikurangi dengan meningkatkankesejahteraan guru.Sarartri Wilonoyudho, menyebut-kan bahwa guru mengalami dua macamstres struktural. Pada tataran mikro, jelasterkait dengan kondisi sosio-ekonomi(Wilonoyudho, 2001: 4). Di beberapadaerah lain, stres guru diakibatkan olehpemotongan gaji guru yang tidakproporsional. Sedangkan hasil beberapapenelitian di Malasyia, stres bersumberdari beban kerja yang berlebihan.Sementara gaji  guru pas-pasan di sisi lainkebutuhan membumbung tinggi. Tuntutanhidup yang demikian besar pada satu sisi,sementara di sisi lain tanggung jawab danbeban moral yang dipikul sebagai pengajardan pendidik sangat besar seringmengakibatkan stres/tekanan mental padaguru.“Untuk menghindari stres mereka,diperlukan peningkatan kesejahteraan danpenyediaan sarana dan prasarana yang
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memadai sehingga tercipta kepuasankerja.” Berdasarkan beberapa pendapattersebut dapat disimpulkan bahwa tingkatsosial ekonomi guru memiliki hubunganyang sangat erat terhadap timbulnya strespada guru. Atau dengan kata lain tingkatkesejahteraan guru akan berpengaruhterhadap tingkat stres pada guru, semakinsejahtera kondisi ekonomi guru tersebutmaka akan berkurang tingkat stres dalamdirinya. Untuk itu pemberian subsidiberupa pendapatan yang mencukupi,memberikan kesejahteraan lainnya sepertijaminan kesehatan, perumahan,kendaraan, pensiun, asuransi, tunjanganpendidikan bagi anak-anaknya, merupakanhal sangat perlu ditingkatkan dalam upayamenanggulangi stres dalam diri gurutersebut.
METODOLOGI PENELITIANDalam penelitian ini pendekatan yangdigunakan adalah pendekatan penelitiankuantitatif karena dalam  penelitian iniyang akan dilakukan adalah untuk mengujiseberapa tinggi atau rendahnya hubunganyang bersifat pengaruh antara variabeltingkat sosial ekonomi guru denganvariabel stres pada guru. Dengan demikiandalam penelitian ini terdapat satu variebalindependent atau variabel bebas yaitutingkat sosial ekonomi guru dan  satuvariabel dependen atau terikat yaitu strespada guru.Sebagaimana dikemukakanMargono (1997: 45-46) bahwa tujuanpenelitian kuantitatif adalah untuk mengujiteori, mengukuhkan fakta-fakta, dan untukmenunjukkan hubungan-hubungan diantara variable.Karena dalam penelitian inimenggunakan pendekatan penelitiankuantitatif, maka metode pengumpulandata yang digunakan adalahangket,wawancara dan dokumentasi.Angketdigunakan untuk mengungkapkan variabelbebas, terutama tentang, kondisi sosialekonomi guru dan tingkat stres pada gurudi SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir.Angket

dibuat dalam bentuk pertanyaan dengantiga alternatif jawaban.Jawaban setiap iteminstrument menggunakan skala likert yangdigunakan untuk mengukur sikap,pendapat dan persepsi seseorang atausekelompok orang tentang fenomena sosialyang mempunyai gradasi dari sangatpositif sampai sangat negatif (Sugiyono,2008: 134-135). Sedangkan wawancaradigunakan untuk memperoleh informasisecara langsung dengan guru, siswa, kepalasekolah tentang kondisi sosial ekonomiguru, stres yang dialami guru, keadaanproses pembelajaran dan sekolah.Kemudian dokumentasi digunakan untukmemperoleh data mengenai guru, siswa,sekolah, sarana prasarana pendidikan,tunjagan yang diperoleh guru, kegiatanpembelajaran guru, aktivitas guru, absensiguru, dan sebagainya.Sesuai dengan jenis penelitian ini,maka sebelum teknik statistic yangdigunakan untuk menguji hipotesisditerapkan, terlebih dahulu datadideskripsikan dengan mengungkapkannilai rata-rata, standar deviasi, modus, danmedian, juga disajikan daftar distribusifrekuensi, dan histogram. Selanjutnyaasumsi-asumsi yang digunakan dibuktikanmelalui pengujian persyaratananalisis.Pengujian persyaratan analisisdalam hal ini meliputi uji normalitas danhomogenitas data.Uji normalitas datadilakukan dengan menggunakan ujinormalitas dengan menggunakan teknikChi Kuadrat ( 2 ), yang kemudian dalamperhitungannya menggunakan bantuancomputer yaitu program SPSS 20.Pengujian ini bertujuan untuk mengetahuiapakah data penelitian untuk variabeltingkat sosial ekonomi guru dan stres padaguru memiliki sebaran yang normal atautidak. Sementara pengujian homogenitasdata adalah pengujian mengenai samatidaknya variansi-variansi dua buahdistribusi atau lebih. Untuk mengujihomogenitas varians variabel tingkat sosialekonomi guru (X) dan variabel stres padaguru (Y) dilakukan dengan menggunakan
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Uji-F.Dengan ketentuan jika F hitung < F tabel ,maka varians dari kelompok tersebuthomogen. Dalam aplikasinya penelitimenggunakan program SPSS 20 dengankriteria uji apabila nilai r lebih kecil atausama dengan (=) dari tingkat  yangditentukan, maka skor-skor pada variabeltersebut menyebar secara homogen(Sugioyono, 2008: 259).Kemudian setelah melakukan ujiannormalitas dan homogenitas maka langkahselajutnya melakukan uji hipotesis denganteknik korelasi dan regresi sederhana.Rumusnya sebagaimana berikut:
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Keterangan:r = koefisien korelasi
X = jumlah skor dalam sebaran X
Y = jumlah skor dalam sebaran Y
XY = jumlah hasil skor X dengan skor Yyang berpasangan
X² = jumlah skor yang dikuadratkandalam sebaran X
Y² = jumlah skor yang dikuadratkandalam sebaran Yn = banyaknya subjek skor X dan skor Yyang berpasangan.Untuk melihat atau mengetahuitingkat capaian responden terhadapmasing-masing variabel berdasarkanangket yang disebarkan digunakan rumus:
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Pengkatagorian nilai pencapaianresponden pada variabel tingkat sosialekonomi guru digunakan klasifikasisebagai berikut:90 – 100%  : Sangat baik80 – 89%    : Baik65 – 79%    : Cukup55 – 64%    : Kurang baik0 – 54%      : Tidak baik.

Untuk pengkatagorian nilai variabelstres pada guru digunakan klasifikasisebagai berikut:90 – 100%  : sangat rendah80 – 89%    : rendah65 – 79%    : cukup55 – 64%    : tinggi0 – 54%      : sangat tinggiUntuk memudahkan perhitungandalam menganalisis data denganmempergunakan berbagai rumus tersebut,penulis menggunakan alat bantu komputerdengan fasilitas program SPSS 20.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil SMAN 1 Kampar Kiri HilirSMAN 1 Kampar Kiri HilirKabupaten Kampar didirikan pada tahun2002. Sekolah ini didirikan sebagai suatuwujud serta dalam pembangunan generasimuda dan kepedulian dalammeningkatkan mutu pendidikan, baikbidang IPTEK maupun IMTAQ, sertamembekali siswa dengan keterampilanmelalui penyaluran minat danpengembangan bakat, sebagai bekal masadepan siswa.Sekolah terletak Jl. LintasPekanbaru - Lipatkain KM. 35.Namakepala sekolahnya Hefnofita Yuliani, S.Pd.sekolah ini terakreditasi B.Kepemilikan Tanah/Bangunan dari danaHibah. Luas Tanah/Status10.610 M2danLuas bangunan sekitar 746 M2.Sebagai lembaga pendidikan SMAN 1Kampar Kiri Hilir memiliki visi dan misiyang sangat relevan dengan cita-citapendidikan nasional. Adapun visi dan misiyang dirumuskan adalah:Visi :Unggul dan Berprestasi denganImtaq dan Iptek. Dengan indikator: (a)Unggul dalam perolehan  nilai UAS danUAN; (b) Berprestasi dan olah raga; (c)Unggul dalam disiplin; (d) Unggul dalamkesenian; (e) Berprestasi dalam kesenian;(f) Unggul dalam Penguasaan Komputer;dan (g) Unggul dalam Bahasa Inggris.Misi: (a) Meningkatkan  rata-rataUAS dan UAN dengan mengintensikanpembelajaran bimbingan; (b) Menyediakan



17 Jurnal Al-Thariqah Vol. 2, No. 1, Juni 2017 ISSN 2527-9610

sarana serta memotivasi siswa untukmengikuti latihan sepak bola secara rutin;(c) Membina menumbuhkan kembangkandisiplin terhadap semua warga sekolahmelalui ekstrakurikuler kepramukaan; (d)Menanamkan penghayatan terhadappelajaran agama sehingga menjadi sumbermoral dalam kehidupannya melaluibimbingan kerohanian; (e) Menyediakanwahana kegiatan kesenian; (f)Menyediakan media pembelajarankomputer; dan  (g) Mengadakan les BahasaInggris.
Deskripsidan Analisis DataPada penelitian ini terdapat 2variabel, yaitu variabel Tingkat SosialEkonomi dan Stres Pada Guru. Dimanavariabel Tingkat Sosial Ekonomi memiliki14 item pernyataan dan Stres Pada Gurusebanyak 17 pernyataan, sehingga keduavariabel itu berjumlah 31 itempernyataan.Dari perhitungan angket hasil jawabanguru terhadap pernyataan dan pertanyaanyang ada dalam kuesioner maka dapatdilakukan analisis data yaitu untukmendapatkan hasil dari pengaruh tingkatsosial ekonomi dengan stres pada guru.Analisis data adalah prosespenyederhanan data kedalam bentuk  yanglebih mudah dibaca dan di interpretasikan,dalam proses ini digunakan statistik yangsalah satu fungsinya adalah untukmenyederhanakan data penelitian yang

besar jumlahnya menjadi informasi yanglebih sederhana dan  mudah dipahami.Tekhnik analisis data yangdigunakan sesuai dengan tujuan yanghendak dicapai. Berdasarkan jenis datayang dikumpulkan yaitu data kuantitatif,maka tekhnik yang digunakan adalahanalisis statistik sebagai berikut:Prosentase ialah, datadiprosentasekan setelah ditabulasi dalamjumlah frekuensi jawaban respondenuntuk setiap alternatif jawaban denganrumus:
P F X100%
NKeterangan: P = Prosentase untuk setiapkategori jawabanF  =Frekuensi jawabanrespondenN = Number of clasesKemudian rumus statistik yangdigunakan untuk mencari dan mengetahuiada tidaknya pengaruh antara keduavariabel ialah rumus korelasi product

moment, karena dalam penelitian initerdapat dua variabel yang perlu mendapatkejelasan, apakah terdapat pengaruhantara kedua variabel atau sama sekalitidak terdapat pengaruh. Kedua variabeltersebut ialah Pengaruh Tingkat SosialEkonomi dengan Stres pada Guru SMAN 1Kampar Kiri Hilir.
Tabel 2

Nilai Korelasi Antara Variabel X dan Variabel Y

N X Y XY X2 Y2
1 48 46 2208 2304 2116
2 46 46 2116 2116 2116
3 46 46 2116 2116 2116
4 48 45 2160 2304 2025
5 46 44 2024 2116 1936
6 46 44 2024 2116 1936
7 45 44 1980 2025 1936
8 45 44 1980 2025 1936
9 45 43 1935 2025 1849
10 45 43 1935 2025 1849
11 45 44 1980 2025 1936
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12 45 41 1845 2025 1681
13 45 40 1800 2025 1600
14 42 39 1638 1764 1521
15 42 41 1722 1764 1681
16 45 42 1890 2025 1764
17 45 40 1800 2025 1600
18 38 46 1748 1444 2116
19 41 46 1886 1681 2116
20 32 44 1408 1024 1936
21 34 41 1394 1156 1681
22 29 39 1131 841 1521
23 24 39 936 576 1521
24 22 38 836 484 1444
25 25 36 900 625 1296
26 21 36 756 441 1296
27 24 36 864 576 1296
28 22 36 792 484 1296
29 25 36 900 625 1296
30 22 36 792 484 1296

Jlh
∑X=1128 ∑Y=1241 ∑XY=47496 ∑X2=45266 ∑Y2=51709

Dari tabel diatas diketahui data sebagai
berikut

 N =  30
 X = 1128
 Y = 1241

XY =47496

X2 =45266

Y2 = 51709Selanjutnya data di atas akan diujikeabsahannya dengan rumus productmoment untuk mengetahui tingkat korelasivariabel, yaitu:

Apabila hasil di atas

diinterpretasikan secara sederhana denganmencocokan hasil perhitungan denganangka indek korelasi r Product Moment,ternyata besarnya rxy yang diperolehterletak antara dari 0,70-0,90 yang berartivariabel X dan variabel Y terdapat korelasiyang kuat atau tinggi.Selanjutnya untuk mengetahuiapakah itu signifikan atau tidak, maka rhasil perhitungan dibandingkan denganrtabel. Dan sebelum membandingkanterlebih dahulu dicari derajatkebebasannya atau df (degree of freedom)dengan menggunakan rumus:df = N – r= 30 – 2= 28Dengan df sebesar 28 jikadikonsultasikan dengan “r”, masing-masinguntuk “r” 5% sebesar 0,374 dan 1%sebesar 0,478, jika dilihat dari harga “r”tabel, ternyata rxy lebih besar daripadaharga “r” tabel baik dari taraf signifikansi5% maupun 1%. Dengan demikianhipotesa nol (Ho) ditolak, dan hipotesaalternaif (Ha) diterima. Artinya terdapat
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korelasi yang signifikan antara tingkatsosial ekonomi dengan stres pada guru.Selanjutnya, untuk mengetahuiseberapa besar kontribusi (sumbangsih)yang diberikan variabel X terhadapvariabel Y, maka harus diketahui terlebihdahulu suatu koefisien yang disebutdengan coefficient  of determination(korelasi penentu). Denganrumus:
KD = rxy2 x 100%

= 0,802 x 100%
= 0,64 x 100%
= 64Dari perhitungan di atas diperolehhasil KD sebesar 64%. Ini berarti variabel X(tingkat sosial ekonomi guru) memberikankontribusi sebesar 64% terhadapmengurangi variabel Y (stres pada guru)dan 26% dipengaruhi oleh faktor lain.

KESIMPULANSetelah mempelajari danmenganalisa berbagai masalah dalampenelitian yang berjudul HubunganTingkatSosialEkonomiDenganStres Pada Guru diSMAN 1 Kampar Kiri Hilir KabupatenKampar Provinsi Riau penulismengemukakan beberapa temuan yaitustres pada guru di SMAN 1 Kampar KiriHilir Kabupaten Kampar berada pada garistinggi. Sebab dari data angket yang diinputdari lapangan guru terlihat masih ada yangmenganggap limpahan tugas yang semakinkomplek mulai dari tugas sekolah sampaikerja tambahan di luar sekolah membuatkesehatan sering terganggu. Memandangusia yang semakin bertambah juga masihada terdapat guru yang menganggapnyamengurangi produktivitas.Kemudian, akibat banyaknya yangmenyita perhatian guru di luar atauaktivitas tambahan selain mengajar daridata yang ada guru kelihatannya masihbelum sepenuhnya beranggapan saat disekolah sesuatu yang menyenangkanbahkan tugas-tugas sekolah masih menjadikebiasaan di bawah ke rumah untuk

dikerjakan malam hari, yang pada akhirguru kurang dapat mengembangkan dirikarena waktunya tersita oleh aktivitasyang tidak terkait langsung denganstatusnya sebagai guru, padahal tugaspokoknya adalah guru terutama guru yangberstatus pegawai negeri (PNS).Selain itu, pengendalian emosi sangatdipengaruhi oleh keadaan guru sehinggasiswa yang bertingkah sering menjadisasaran amukan di kelas. Sedangkanhubungan tingkat sosial ekonomi denganstres pada guru di SMAN 1 Kampar KiriHilir Kabupaten Kampar memilikipengaruh yang positif dan signifikan. Halini terlihat dalam hasil penelitian yangdilakukan dimana tingkat sosial ekonomiguru setengahnya berada dalam tingkatmenengah kebawah. Ini berdampak padastres guru yang berada pada tingkatsedang. Hal ini terlihat dalam hasilpenelitian, keduanya berada dalam rentang0,70-0,90 yaitu korelasinya sangat tinggi.Hal ini ditunjukkan pula dengan hasilpenelitian yang menyatakan bahwa rxy>rt,dimana rxy pada taraf signifikan5%=0,374dan pada taraf signifikansi1%=0,478. Jadi, rxy>rt 5%=0,374>0,478,karena rxy lebih besar dari rt, makahipotesa alternative (Ha) yang menyatakanadanya pengaruh positif yang signifikanantara tingkat sosial ekonomi  dengan strespada guru diterima, sementara Ho ditolak,maksudnya semangkin tinggi tingkat sosialekonomi guru, maka akan semakin rendahtingkat stres pada guru.
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